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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh performance 

expectancy, effort expectancy, social inflence, facilitating conditions terhadap niat 

Generasi Z dalam menunaikan zakat, infak, dan sedekah (ZIS) melalui digital 

payments dengan menggunakan pendekatan Unified Theory of Acceptance and Use 

of Technology (UTAUT). Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan 

metode pengumpulan data melalui kuesioner. Berdasarkan penentuan sampel 

diperoleh sebanyak 214 responden generasi Z, dimana mereka dipilih melalui 

purposive sampling. Teknik analisis data menggunakan Structural Equation 

Modeling berbasis Partial Least Square (SEM-PLS) dengan bantuan aplikasi 

SmartPLS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa performance expectancy dan 

social inflence berpengaruh positif dan signifikan terhadap Behavioral intention 

Generasi Z dalam menggunakan digital payments untuk ZIS. Sementara itu, effort 

expectancy dan facilitating conditions menunjukkan pengaruh positif namun tidak 

signifikan terhadap behavioral intention. Di sisi lain, literasi zakat terbukti 

berpengaruh positif dan signifikan dalam meningkatkan niat Generasi Z dalam 

menunaikan ZIS secara digital.  

 

Kata kunci: Performance Expectancy, Effort Expectancy, Social Influence, 

Facilitating Conditions, Behavioral Intention, Generasi Z, UTAUT 
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ABSTRACT 

This study aims to analyze the inflence of performance expectancy, effort 

expectancy, social inflence, facilitating conditions on Generation Z’s intention to 

perform zakat, infaq, and sadaqah (ZIS) through digital payments using the Unified 

Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT) approach. his research is a 

quantitative research with a questionnaire as the data collection method. Based on 

the sample determination, 214 Generation Z respondents were obtained, where they 

were selected through purposive sampling. The data were analyzed using Structural 

Equation Modeling based on Partial Least Square (SEM-PLS) with SmartPLS 

software. The results show that performance expectancy and social inflence have a 

positive and significant effect on behavioral intention. Meanwhile, effort 

expectancy and facilitating conditions have a positive but not significant effect on 

behavioral intention. In addition, zakat literacy is found to have a positive and 

significant inflence on Generation Z’s intention to use digital payments for ZIS.  

 

Keywords: Performance Expectancy, Effort Expectancy, Social Influence, 

Facilitating Conditions, Behavioral Intention, Generation Z, UTAUT 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) yang pesat 

sudah membawa manfaat dan kemajuan yang sangat luar biasa bagi 

kemajuan peradaban insan. Kemajuan teknologi ini diakui sudah menaruh 

kemudahan yang signifikan pada kehidupan sehari-hari. Banyak pekerjaan 

yang dulunya membutuhkan energi insan sekarang bisa digantikan oleh 

mesin-mesin otomatis, kapasitas personal komputer bahkan mulai 

menyaingi kemampuan pikiran insan pada aneka macam ilmu dan aktivitas. 

Teknologi kemudian mulai digunakan dalam berbagai aspek kehidupan, 

termasuk praktik keagamaan seperti pembayaran zakat, infak, dan sedekah. 

Perkembangan ini juga berdampak pada sektor keuangan, salah satunya 

dengan munculnya sistem pembayaran digital. Salah satu transformasi yang 

konkret terlihat merupakan kemunculan layanan pembayaran digital (digital 

payments) yang semakin memudahkan warga pada melakukan transaksi 

keuangan, termasuk pada menunaikan zakat, infak, dan sedekah (ZIS). 

Kemudahan akses, kecepatan transaksi, serta fleksibilitas waktu menjadi 

daya tarik tersendiri bagi masyarakat modern untuk berzakat secara digital, 

karena pembayaran zakat dapat dilakukan kapan saja dan di mana saja 

melalui platform digital tanpa dibatasi ruang dan waktu (Haryono & Yusuf, 

2025). 
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Transformasi digital ini turut mendorong peningkatan kesadaran dan 

partisipasi masyarakat dalam menunaikan kewajiban keagamaannya secara 

lebih praktis dan transparan, karena platform digital menyediakan 

kemudahan penggunaan, akuntabilitas data, serta akses informasi yang 

terbuka bagi muzaki untuk melihat proses pengelolaan dan distribusi zakat 

secara real-time. Dalam ajaran Islam, zakat, infak, dan sedekah (ZIS) 

memiliki kedudukan yang sangat penting sebagai sarana ibadah dan 

instrumen sosial-ekonomi yang bertujuan untuk menciptakan keseimbangan 

dan keadilan dalam masyarakat. Zakat merupakan rukun Islam ketiga yang 

wajib ditunaikan bagi setiap Muslim yang  telah memenuhi syarat-syarat 

tertentu, sebagaimana Allah SWT berfirman dalam Surah At-Taubah ayat 

103: 

وَالِهِم   مِن   خُذ   ِ   ل'ِِ  وَصَ  بِهَا كي هِم  'ِِ  وَتزَُ  ھرُھُم  'ِِ  تطَُ  صَدقََة   امَ  لوتكََ  اِن   عَليَ هِم ْۗ ِ   سَكَن   صََٰ الل   ل هُم ْۗ  عَلِي م   سَمِي ع   وََٰ

Artinya : “Ambillah zakat dari harta mereka (guna) mensucikan dan 

membersihkan mereka, dan doakanlah mereka karena sesungguhnya 

doamu adalah ketenteraman bagi mereka. Allah Maha Mendengar lagi 

Maha Mengetahui.” (QS. At-Taubah : 103).  

Ayat tersebut menegaskan bahwa zakat bukan hanya kewajiban ritual 

individual, tetapi juga instrumen sosial yang memiliki tujuan kesejahteraan 

ekonomi umat dan pemerataan kekayaan. Selain Surah At-Taubah ayat 103, 

nilai kedermawanan juga diperkuat melalui hadist Rasulullah SAW. Hal ini 

sejalan dengan semangat hadist Rasulullah SAW yang diriwayatkan oleh 

Imam Muslim yang artinya sebagai berikut:  

“Sedekah tidak akan mengurangi harta. Tidak ada seseorang yang 

memaafkan orang lain melainkan Allah akan menambah kemuliaannya. 

Dan tidak ada orang yang merendahkan diri karena Allah, melainkan Allah 

akan mengangkat derajatnya.” (HR. Muslim no. 2588).
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Gambar 1. 1 Grafik Pertumbuhan ZIS 2021-2024 

Hadits ini memperkuat makna bahwa kedermawanan dan sedekah, 

dalam bentuk apapun, termasuk yang dilakukan secara digital, tetap 

memiliki nilai spiritual yang tinggi. Niat yang tulus dan keikhlasan menjadi 

faktor utama yang menentukan keberkahan dari setiap amal, bukan sekadar 

cara penyampaiannya. Dengan kemajuan teknologi saat ini, semangat 

berderma dapat terus tumbuh meski dilakukan melalui platform digital. 

Nilai spiritual tetap sama, asalkan niatnya ikhlas dan ditujukan untuk 

kebaikan.  

Indonesia sebagai negara yang memiliki jumlah penduduk muslim 

terbesar di dunia, di mana hal tersebut dapat menyebabkan potensi zakat, 

infaq, dan sedekah (ZIS) di Indonesia sangat besar. Kondisi ini didukung 

oleh data Badan Amil Zakat Nasional (Baznas) yang menyatakan bahwa 

perolehan zakat, infak, dan sedekah dari tahun ke tahun mengalami 

peningkatan yang signifikan. Terhitung sejak tahun 2021 sampai 2025 

secara berturut-turut sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

  

Sumber: Data Diolah dari Statistik Baznas Tahun 2021-2024 
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Berdasarkan grafik di atas, dapat dilihat bahwa ZIS mengalami 

peningkatan yang signifikan setiap tahunnya. Pada tahun 2021 jumlah ZIS 

yang terkumpul sebesar Rp14.222.002 kemudian, pada tahu 2022 sebesar 

Rp22,457,655, pada tahun 2023 sebesar Rp32.321.191, dan terakhir pada 

tahun 2024 mengalami kenaikan yang cukup besar sebesar Rp40.806.548. 

Peningkatan yang cukup besar tersebut dapat terjadi, di mana pasca pandemi 

lembaga dan masyarakat secara bersama-sama mulai beralih ke sistem 

pembayaran secara digital (Shabrina et al., 2019). 

Perkembangan teknologi digital yang pesat pada era modern 

membawa perubahan besar terhadap perilaku masyarakat dalam berbagai 

aspek kehidupan, perubahan ini terlihat nyata dalam kemunculan berbagai 

layanan zakat digital, salah satu transformasi paling nyata adalah hadirnya 

sistem pembayaran digital (digital payments) dan platform finansial 

berbasis syariah yang kini memudahkan umat Islam untuk menunaikan 

zakat, infak, dan sedekah secara lebih cepat, transparan, dan efisien. 

Digitalisasi zakat tidak hanya menjadi solusi praktis di era modern, tetapi 

juga sarana untuk memperluas jangkauan filantropi Islam melalui 

kepraktisan akses dan keterbukaan informasi (Alief & Satibi, 2024).  

Melalui layanan seperti Baznas Digital, Dompet Dhuafa Online, 

Lazismu App, dan penggunaan QRIS Syariah, masyarakat dapat 

menunaikan kewajiban berzakat dan bersedekah dengan mudah tanpa 

dibatasi ruang dan waktu. Hal ini didukung oleh kebijakan OJK No.21 

Tahun 2003 mengenai layanan digital oleh bank umum, yang mendorong 
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inovasi dan kolaborasi bank dalam menyediakan layanan digital, termasuk 

transaksi non-tunai, dengan tetap memperhatikan manajemen risiko, 

keamanan data dan perlindungan konsumen. 

Namun demikian, BAZNAS (2022) menyatakan bahwa masih 

banyak lembaga zakat yang belum mengetahui strategi optimalisasi 

digitalisasi zakat. Selain lembaga zakat, masyarakat pun masih cenderung 

melakukan pembayaran ZIS secara konvensional dibandingkan digital. 

Dengan kondisi tersebut, tingkat partisipasi masyarakat, terutama Generasi 

Z, dalam penyaluran dana sosial melalui platform digital masih belum 

optimal. Menurut data laporan IDN Research Institute, menyatakan bahwa 

terdapat sekitar 58% generasi Z yang melakukan donasi, akan tetapi dari 

jumlah tersebut hanya 12% generasi Z yang menyalurknnya melalui 

platform digital (Utomo & Heriyanto, 2022). Hal ini mengindikasikan 

bahwa penggunaan platform digital dalam aktivitas filantropi masih relatif 

rendah dibandingkan metode konvensional (Aini & Paksi, 2024). 

Fenomena di atas menunjukkan adanya perbedaan antara pesatnya 

perkembangan digitalisasi dengan tingkat pemanfaatan platform digtal dalam 

penghimpunan zakat, infak, dan sedekah (ZIS). Kondisi tersebut 

mengindikasikan bahwa adopsi teknologi tidak hanya dipengaruhi oleh 

ketersediaan layanan digital, tetapi juga oleh faktor perilaku dan penerimaan 

pengguna terhadap teknologi. Untuk menjelaskan faktor-faktor yang 

memengaruhi behavioral intention atau niat penggunaan teknologi, penelitian ini 

menggunakan model Unified Theory of Acceptance and Use of Technology 
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(UTAUT) (Sukarya et al., 2020). Model ini berfungsi sebagai integrasi 

menyeluruh sebelum teknologi diterima. UTAUT berkembang hingga 

melibatkan empat konstruk utama. Dalam hal ini, Unified Theory of 

Acceptance and Use of Technology (UTAUT) berperan sebagai kerangka 

yang relevan. Teori UTAUT menyoroti empat konstruk utama yang 

berpengaruh pada niat dan perilaku penggunaan teknologi (behavioral 

intention), yaitu: harapan kinerja, harapan kemudahan penggunaan, 

pengaruh sosial, dan kondisi pendukung. Dengan mengadopsi sudut 

pandang UTAUT (Dai et al., 2024). 

Salah satu faktor yang dapat memengaruhi niat penggunaan 

(behavioral intention) adalah performance expectancy atau ekspektasi kinerja 

mencerminkan keyakinan individu bahwa pemanfaatan teknologi dapat  

membantu  mereka  meningkatkan  kinerja.  Faktor  ini  dianggap  sebagai 

indikator paling kuat  dalam memprediksi  niat  seseorang  untuk  menggunakan  

teknologi, baik dalam lingkungan kerja yang bersifat wajib maupun sukarela 

(Azomah & Murniati, 2025). Hal ini dianggap sebagai faktor paling kuat dalam 

model UTAUT untuk menjelaskan niat penggunaan. Ekspektasi kinerja 

mengacu pada sejauh mana para individu meyakini bahwa penggunaan sistem 

pembayaran dana Zakat, Infaq, dan Sedekah (ZIS) secara digital mampu 

meningkatkan efisiensi dalam proses penyaluran dana (Jaenudin et al., 2025). 

Kemudian faktor selanjutnya adalah effort expectancy atau 

ekspektasi usaha menggambarkan  persepsi  kemudahan  dalam  

penggunaan  teknologi di mana pengaruhnya cenderung besar di awal 
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penggunaan, namun bisa menurun seiring waktu ketika pengguna semakin 

terbiasa (Azomah & Murniati, 2025). Dalam penelitian mengenai adopsi 

dan penerimaan teknologi, persepsi terhadap kemudahan penggunaan masih 

menjadi salah satu faktor utama yang memengaruhi niat perilaku individu 

dalam menggunakan suatu teknologi. Hal ini terutama terlihat pada layanan 

keuangan digital dan layanan filantropi, di mana sistem yang dirancang 

secara mudah dan nyaman digunakan dapat menurunkan hambatan serta 

meningkatkan kecenderungan pengguna untuk mengadopsi teknologi 

tersebut (Alzoubi et al., 2026). Dengan demikian, ekspektasi usaha (effort 

expectancy) memiliki peran penting dalam membentuk niat individu untuk 

menggunakan platform pembayaran ZIS berbasis digital. 

Faktor selanjutnya adalah social influence atau pengaruh sosial yang 

berkaitan dengan sejauh mana individu merasa terdorong untuk 

menggunakan teknologi karena pengaruh orang-orang  di  sekitarnya 

(Azomah & Murniati, 2025). Dalam platform pembayaran ZIS digital, 

pengaruh sosial mencerminkan peran anggota keluarga, teman sebaya, 

komunitas agama, dan tokoh tepercaya dalam membentuk keputusan 

individu untuk mengadopsi platform digital untuk zakat dan pemberian 

amal (Alzoubi et al., 2026). Dorongan dari keluarga, teman, komunitas 

keagamaan, maupun tokoh yang dipercaya dapat meningkatkan keyakinan 

individu terhadap keamanan, kemudahan, dan kebermanfaatan layanan, 



8 

 

 

sehingga mendorong terbentuknya niat untuk menggunakan pembayaran 

ZIS secara digital. 

Kemudian faktor lain yaitu, facilitating conditions menggambarkan 

sejauh mana individu meyakini bahwa ketersediaan sumber daya teknis 

serta dukungan organisasi dapat menunjang penggunaan sistem agar 

berjalan secara efektif (Alzoubi et al., 2026). Seseorang yang memiliki 

akses ke suatu fasilitas yang mendukung kondisi untuk menggunakan suatu 

teknologi lebih berpotensi memiliki niat yang lebih tinggi untuk 

menggunakan teknologi (Bayumi, 2023). Dalam konteks pembayaran ZIS 

digital, kondisi yang memfasilitasi dapat berupa ketersediaan perangkat 

digital, akses internet yang memadai, kemudahan penggunaan platform, 

serta tersedianya informasi dan layanan bantuan bagi pengguna. Dukungan 

tersebut dapat meningkatkan persepsi kemudahan dan mengurangi 

hambatan dalam proses transaksi, sehingga mendorong terbentuknya niat 

individu untuk menggunakan pembayaran ZIS secara digital. 

Berdasarkan penjelasan yang telah disebutkan di atas, sejumlah 

penelitian terdahulu telah mengkaji faktor-faktor yang memengaruhi niat 

penggunaan (behavioral intention) menggunakan model UTAUT salah 

satunya penelitian oleh Ferdana et al. (2022) menemukan bahwa effort 

expectancy, social influence, dan facilitating conditions memengaruhi niat 

generasi Z dalam membayar zakat menggunakan pembayaran digital. 

Penelitian oleh Romadoni & Banna (2022) menunjukkan hasil bahwa 

performance expectancy dan habit secara signifikan mempengaruhi 
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behavior intention. Namun variabel effort expectancy, facilitating condition 

dan social influence tidak signifikan pada behavior intention. Kemudian 

Siagian & Nasution (2023) menemukan hasil  penelitian bahwa 

performance expectancydan, facilitating  condition, tidak  memiliki  

pengaruh  signifikan  terhadap  behavioral intention. Sebaliknya, social 

influencer, dan effort expectancy, memiliki pengaruh yang  signifikan  

terhadap behavioral  intention. 

Berdasarkan kajian terdahulu mengenai niat penggunaan 

(behavioral intention) menggunakan model UTAUT, masih terdapat 

perbedaan hasil penelitin terkait pengaruh performance expectancy, effort 

expectancy, social influence, dan facilitating conditions. Masih terdapat 

ketidakkonsistenan hasil penelitian terdahulu terkait pengaruh variabel 

tersebut terhadap niat penggunaan (behavioral intention). Oleh karena itu, 

diperlukan pengujian lebih lanjut pada responden dengan karakteristik yang 

berbeda untuk memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai 

faktor-faktor yang memengaruhi niat penggunaan. Salah satu kelompok 

yang relevan untuk dikaji adalah Generasi Z karena memiliki tingkat 

kedekatan yang tinggi dengan perkembangan teknologi dan layanan 

pembayaran digital. 

Generasi Z dapat menjadi peluang dalam meningkatkan ZIS karena 

generasi Z terbiasa dengan pembayaran digital (Latipah et al., 2024). 

Generasi Z adalah mereka yang lahir antara tahun 1997 hingga 2012, yang 

tumbuh dalam lingkungan yang erat dengan perkembangan teknologi 
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digital. Karakteristik tersebut menjadikan Generasi Z sebagai salah satu 

kelompok pengguna dominan layanan keuangan digital di Indonesia. Oleh 

karena itu, penelitian ini memfokuskan responden pada Generasi Z. Adapun 

pemilihan wilayah Yogyakarta didasarkan pada posisinya sebagai kota 

pendidikan yang didominasi oleh generasi muda dan mahasiswa dengan 

tingkat penggunaan teknologi digital yang relatif tinggi. Selain itu, 

responden dari luar Yogyakarta turut dilibatkan untuk memperoleh variasi 

karakteristik responden sehingga hasil penelitian diharapkan dapat 

memberikan gambaran yang lebih luas mengenai niat pembayaran ZIS 

melalui digital payments. Selain itu, Yogyakarta dipilih sebagai titik awal 

pengumpulan data karena perkembangan ekosistem digital dan penggunaan 

layanan non-tunai yang cukup pesat. Meskipun demikian, penelitian ini juga 

melibatkan responden dari berbagai daerah di Indonesia untuk memperoleh 

gambaran yang lebih beragam mengenai perilaku Generasi Z dalam 

penggunaan digital payments untuk pembayaran ZIS. Pendekatan tersebut 

diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih komprehensif 

mengenai faktor-faktor yang memengaruhi niat penggunaan teknologi pada 

konteks filantropi Islam di kalangan Generasi Z. 

Berdasarkan fenomena, landasan teoritis, serta hasil penelitian 

terdahulu yang masih menunjukkan temuan yang belum konsisten, penelitian 

ini dilakukan dengan judul “Analisis Niat Zakat, Infak, dan Sedekah Melalui 

Digital Payments di Kalangan Generasi Z Perspektif UTAUT”. Penelitian ini 

penting untuk memberikan gambaran mengenai potensi pemanfaatan 
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teknologi dalam mendukung pengembangan filantropi Islam, serta menjadi 

masukan bagi lembaga zakat dan platform digital dalam merancang strategi 

pendekatan yang lebih sesuai dengan karakteristik generasi muda. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya, 

penulis dapat merumuskan masalah penelitian sebagai berikut: 

1. Apakah ekspektasi kinerja (performance expectancy) berpengaruh 

terhadap niat Generasi Z dalam melakukan pembayaran zakat, infak, 

dan sedekah (ZIS) melalui platform pembayaran digital? 

2. Apakah ekspektasi usaha (effort expectancy) berpengaruh terhadap niat 

Generasi Z dalam menggunakan teknologi digital untuk menunaikan 

ZIS? 

3. Apakah pengaruh sosial (social influence) berpengaruh terhadap niat 

Generasi Z dalam menggunakan pembayaran digital untuk menunaikan 

zakat, infak, dan sedekah (ZIS)? 

4. Apakah kondisi yang memfasilitasi (facilitating conditions) 

berpengaruh terhadap niat Generasi Z dalam menggunakan pembayaran 

digital untuk menunaikan zakat, infak, dan sedekah (ZIS)? 

C. Tujuan Penelitian 

Jika ditinjau dari rumusan masalah yang dirumuskan dalam 

penelitian ini maka tujuan dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Menganalisis pengaruh ekspektasi kinerja (performance expectancy) 

terhadap niat Generasi Z dalam menggunakan platform digital untuk 
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menunaikan zakat, infak, dan sedekah (ZIS). 

2. Menganalisis dampak ekspektasi usaha (effort expectancy) terhadap 

niat Generasi Z dalam memanfaatkan teknologi digital untuk 

pembayaran ZIS. 

3. Menganalisis pengaruh sosial (social inflence) dalam membentuk 

keputusan Generasi Z untuk menggunakan layanan digital dalam 

menunaikan ZIS. 

4. Menganalisis pengaruh kondisi yang memfasilitasi (facilitating 

conditions) terhadap kemudahan akses dan penggunaan platform 

digital oleh Generasi Z dalam menunaikan ZIS. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Peneliti dan Akademisi adalah: 

a. Memberikan kontribusi terhadap pengembangan literatur mengenai 

adopsi teknologi dalam konteks filantropi digital, khususnya 

terkait zakat, infak, dan sedekah (ZIS) di kalangan Generasi Z. 

b. Menambah wawasan tentang penerapan model UTAUT dalam 

memahami perilaku donasi digital oleh Generasi Z, serta faktor- 

faktor yang mempengaruhinya. 

2. Bagi Lembaga Pengelola ZIS (LAZ, BAZNAS, dll.) adalah: 

a. Memberikan informasi strategis mengenai faktor yang 

mempengaruhi niat Gen Z dalam menggunakan platform digital 

untuk menunaikan ZIS, sehingga dapat meningkatkan efektivitas 

kampanye digital mereka. 
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b. Membantu dalam merancang kebijakan dan program yang lebih tepat 

sasaran untuk meningkatkan partisipasi Generasi Z dalam 

pembayaran ZIS secara digital. 

3. Bagi Pengembangan Teknologi dan Platform Pembayaran Digital: 

a. Memberikan masukan untuk pengembangan fitur dan layanan yang 

lebih user-friendly dan sesuai dengan preferensi Generasi Z dalam 

menunaikan ZIS secara digital. 

b. Mendorong inovasi dalam integrasi aspek syariah dan kemudahan 

aksesibilitas pada platform digital untuk meningkatkan kepercayaan 

dan kenyamanan pengguna. 

4. Bagi Pemerintah dan Regulator: 

a. Memberikan dasar empiris untuk merumuskan kebijakan yang 

mendukung digitalisasi sektor filantropi, khususnya dalam 

meningkatkan inklusi keuangan syariah di kalangan Generasi Z. 

b. Mendorong peningkatan infrastruktur digital dan literasi keuangan 

syariah di masyarakat untuk mendukung pertumbuhan ekonomi 

inklusif dan berkelanjutan. 

5. Bagi Masyarakat Umum: 

a. Meningkatkan pemahaman tentang pentingnya menunaikan ZIS 

melalui platform digital yang aman dan efisien, serta dampaknya 

terhadap pemberdayaan ekonomi umat. 

b. Mendorong partisipasi aktif Generasi Z dalam kegiatan filantropi 

digital sebagai bagian dari kontribusi sosial dan spiritual mereka. 
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E. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut:  

BAB 1 Pendahuluan  

Bab I merupakan bagian pendahuluan yang menguraikan dasar-

dasar persiapan dalam penyusunan. Bab ini terdiri dari latar belakang 

masalah yang menjelaskan faktor-faktor yang menjadi dasar timbulnya 

masalah yang diteliti dan menjelaskan alasan yang menjadikan masalah 

tersebut dipandang untuk diteliti. Selanjutnya yaitu menyusun rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II Landasan Teori Dan Kajian Pustaka 

Bab II memuat pengembangan landasan teori yang relevan dengan 

analisis masalah penelitian, sehingga bab ini memberikan gambaran umum 

terkait pengaruh mekanisme corporate governance dan leverage terhadap 

pengungkapan Islamic Social Reorting (ISR). Bagian ini juga berisi tentang 

pengembangan hipotesis dan model penelitian.  

BAB III Metode Penelitian  

Bab III membahas mengenai jenis penelitian, data dan teknik 

pengumpulan data, definisi operasional variabel, serta metode yang 

digunakan untuk menguji hipotesis penelitian. 

BAB IV Hasil dan Pembahasan  

Bab IV berisi tentang deskripsi mengenai obyek penelitian, hasil 

analisis dan pembahasan secara mendalam, hasil temuan serta menjelaskan 

mengenai implikasi dari hasil tersebut. 
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BAB V Penutup  

Bab V yaitu bagian penutup yang terdiri dari kesimpulan, implikasi, 

dan saran. Kesimpulan berisi simpulan atas hasil pengujian hipotesis yang 

telah dilakukan. Implikasi menjelaskan mengenai hasil penelitian secara 

teoritis, praktis, atau kebijakan. Saran menjelaskan keterbatasan penelitian 

dan saran yang dapat diberikan untuk penelitian selanjutnya. 



86 

 

86 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan 

pada Bab IV, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang 

mempengaruhi niat Generasi Z dalam menggunakan digital payments untuk 

menunaikan Zakat, Infak, dan Sedekah (ZIS) dengan menggunakan 

pendekatan Unified Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT). 

Adapun kesimpulan yang dapat ditarik dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut. 

Pertama, hasil pengujian menunjukkan bahwa Performance 

expectancy tidak berpengaruh signifikan terhadap Behavioral intention 

Generasi Z dalam menggunakan digital payments untuk ZIS. Meskipun 

penggunaan digital payments dinilai memberikan manfaat seperti efisiensi 

dan kemudahan transaksi, manfaat tersebut belum menjadi faktor penentu 

utama dalam membentuk niat Generasi Z. Hal ini mengindikasikan bahwa 

bagi Generasi Z yang telah terbiasa dengan teknologi digital, manfaat 

fungsional dari suatu sistem dianggap sebagai hal yang sudah standar dan 

tidak lagi menjadi pembeda dalam pengambilan keputusan. 

Kedua, Effort expectancy juga tidak berpengaruh signifikan 

terhadap Behavioral intention. Temuan ini menunjukkan bahwa 

kemudahan penggunaan digital payments tidak menjadi pertimbangan 

utama bagi Generasi Z dalam memutuskan penggunaan teknologi 
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tersebut untuk pembayaran ZIS. Sebagai generasi yang memiliki tingkat 

literasi digital tinggi, Generasi Z cenderung tidak menghadapi hambatan 

berarti dalam menggunakan aplikasi digital, sehingga aspek kemudahan 

penggunaan tidak secara signifikan mempengaruhi niat mereka. 

Ketiga, Social inflence terbukti berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Behavioral intention. Hasil ini menunjukkan bahwa pengaruh 

lingkungan sosial, seperti keluarga, teman sebaya, komunitas, serta figur 

yang dianggap penting, memiliki peran besar dalam mendorong niat 

Generasi Z untuk menunaikan ZIS melalui digital payments. Norma sosial 

dan dorongan kolektif menjadi faktor penting dalam membentuk perilaku 

filantropi digital, khususnya dalam konteks ibadah yang berkaitan dengan 

nilai-nilai keagamaan. 

Keempat, Facilitating conditions berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Behavioral intention. Temuan ini mengindikasikan 

bahwa ketersediaan infrastruktur teknologi, dukungan sistem, keamanan, 

serta kemudahan akses terhadap platform digital payments menjadi faktor 

penting dalam meningkatkan niat Generasi Z untuk menggunakan digital 

payments dalam pembayaran ZIS. Dukungan teknis dan keandalan sistem 

memberikan rasa aman dan nyaman bagi pengguna dalam melakukan 

transaksi filantropi secara digital. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menyimpulkan bahwa niat 

Generasi Z dalam menggunakan digital payments untuk ZIS lebih 

dipengaruhi oleh faktor sosial dan kondisi pendukung teknologi 
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dibandingkan oleh faktor kemudahan penggunaan dan manfaat fungsional. 

Temuan ini memperkuat relevansi model UTAUT dalam menjelaskan 

perilaku adopsi teknologi pada konteks filantropi digital, serta menunjukkan 

bahwa pendekatan sosial dan dukungan infrastruktur memiliki peran yang 

lebih dominan dalam mendorong partisipasi Generasi Z. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini telah diupayakan untuk dilaksanakan secara sistematis 

dan sesuai dengan kaidah metodologi ilmiah, namun demikian penelitian ini 

masih memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. 

Keterbatasan tersebut diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dalam 

menafsirkan hasil penelitian serta menjadi masukan bagi penelitian 

selanjutnya. 

Pertama, penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

metode survei, sehingga data yang diperoleh sepenuhnya bergantung pada 

persepsi dan penilaian subjektif responden. Kemungkinan adanya bias 

persepsi, ketidakkonsistenan jawaban, atau perbedaan pemahaman 

responden terhadap pernyataan dalam kuesioner tidak dapat sepenuhnya 

dihindari. 

Kedua, penelitian ini hanya menggunakan variabel-variabel yang 

terdapat dalam model UTAUT, yaitu Performance expectancy, Effort 

expectancy, Social inflence, dan Facilitating conditions, untuk 

menjelaskan niat penggunaan digital payments dalam pembayaran ZIS. 

Variabel lain yang berpotensi mempengaruhi perilaku filantropi digital, 
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seperti tingkat religiusitas, literasi zakat, kepercayaan terhadap lembaga 

zakat, serta faktor budaya dan psikologis, belum dimasukkan dalam model 

penelitian. 

Ketiga, cakupan responden dalam penelitian ini terbatas pada 

Generasi Z dengan karakteristik dan wilayah tertentu, sehingga hasil 

penelitian belum tentu dapat digeneralisasi secara luas ke seluruh populasi 

Generasi Z di Indonesia. Perbedaan latar belakang sosial, ekonomi, dan 

budaya antar wilayah dimungkinkan dapat mempengaruhi perilaku 

penggunaan digital payments untuk ZIS. 

Keempat, penelitian ini hanya mengumpulkan data dalam satu 

periode waktu tertentu. Oleh karena itu, penelitian ini belum mampu 

menangkap perubahan perilaku atau dinamika niat Generasi Z terhadap 

penggunaan digital payments untuk ZIS dalam jangka panjang seiring 

dengan perkembangan teknologi dan perubahan kondisi sosial. 

Dengan adanya keterbatasan tersebut, hasil penelitian ini diharapkan 

tetap dapat memberikan gambaran empiris yang relevan mengenai faktor- 

faktor yang mempengaruhi niat Generasi Z dalam menggunakan digital 

payments untuk ZIS, serta menjadi dasar bagi pengembangan penelitian 

selanjutnya yang lebih komprehensif. 
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C. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh, peneliti memberikan 

beberapa saran yang diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai 

pihak, baik secara praktis maupun akademis. 

Pertama, bagi lembaga pengelola zakat dan penyedia platform 

digital payments, disarankan untuk lebih menekankan strategi berbasis sosial 

dalam meningkatkan partisipasi Generasi Z. Upaya seperti kampanye digital 

berbasis komunitas, kolaborasi dengan tokoh agama, inflence, dan 

komunitas anak muda, serta pemanfaatan media sosial secara aktif dapat 

menjadi sarana efektif untuk memperkuat pengaruh sosial dalam 

mendorong pembayaran ZIS secara digital. 

Kedua, lembaga zakat dan penyedia platform digital perlu terus 

meningkatkan kualitas facilitating conditions, seperti keandalan sistem, 

keamanan transaksi, transparansi penyaluran dana, serta kemudahan akses 

layanan. Penyediaan fitur pendukung, layanan bantuan yang responsif, dan 

integrasi dengan aplikasi keuangan yang sudah familiar bagi Generasi Z 

diharapkan dapat meningkatkan rasa percaya dan kenyamanan pengguna. 

Ketiga, meskipun Performance expectancy dan Effort expectancy 

tidak berpengaruh signifikan dalam penelitian ini, lembaga terkait tetap 

perlu menjaga kualitas layanan dan kemudahan penggunaan aplikasi digital 

payments. Hal ini penting untuk memastikan bahwa pengguna tidak 

menghadapi hambatan teknis yang dapat mengurangi pengalaman pengguna 

dalam jangka panjang. 
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Keempat, bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk menambahkan 

variabel lain yang berpotensi mempengaruhi niat penggunaan digital 

payments untuk ZIS, seperti tingkat religiusitas, kepercayaan terhadap 

lembaga zakat, literasi zakat, atau persepsi keamanan. Selain itu, penelitian 

selanjutnya dapat menggunakan pendekatan metode campuran (mixed 

methods) atau memperluas cakupan wilayah penelitian agar hasil yang 

diperoleh lebih komprehensif dan dapat digeneralisasi. 

Dengan adanya saran-saran tersebut, diharapkan penelitian ini dapat 

memberikan kontribusi nyata dalam pengembangan praktik filantropi 

digital serta menjadi referensi bagi penelitian-penelitian selanjutnya yang 

berkaitan dengan adopsi teknologi keuangan berbasis nilai keagamaan.
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